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ABSTRAK

Penerapan pemberian izin usaha berbasis risiko terhadap pelaku usaha mikro
kecil dan menengah di desa kembang kerang daya merupakan kemudahan yang
diberikan kepada pelaku usaha untuk mendapatkan izin usaha. Namun realita
yang terjadi, banyak pelaku usaha di desa kembang kerang daya yang belum
memiliki izin usaha. Hal inilah yang menjadi permasalahan yang ingin diteliti
oleh penulis. Bagaimana pelaksanaan pemberian izin usaha berbasis risiko
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 dan apa saja faktor
penghambat pelaku usaha mikro kecil dan menengah desa kembang kerang daya
dalam mengurus izin usahanya di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu
satu pintu kabupaten Lombok timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaaan pemberian izin bagi pelaku usaha mikro
kecil dan menengah dan apa saja faktor penghambat pelaku usaha mikro kecil dan
menengah dalam mengurus izin usahanya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif empiris yang mencakup wawancara dan pengamatan langsung
dari pelaku masyarkat yang sebenarnya, serta hukum normatif adalah suatu
proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun
doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Berdasarkan
pada hasil penelitian penulis, penyelenggaran perizinan usaha mulai dari tahap
pemohon sampai dengan terbitnya izin dilakukan secara elektronik melalui sistem
OSS-RBA (Online Single Submission — Risk Based Approach). dan Ketidaktauan
masyarakat tentang izin usaha berbasis risiko, Kurangnya informasi dan
sosialisasi dari pemerintah tentang izin usaha berbasis risiko serta rendahnya
literasi komputer merupakan faktor-faktor penghambat pelaku usaha di desa
kembang kerang daya dalam mengurus izin usahanya.
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